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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Untuk memecahkan masalah dalam suatu penelitiantutikan suatu
metode yang sistematis, dengan harapan dapat m&aenieknik pengumpulan
data yang relevan dalam pemecahan masalah. Hak#uai dengan Sugiyono
(2009: 3) yang mengatakan bahwa "Secara umum mgiedelitian diartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengpant dan kegunaan

tertentu”.

Ada beberapa metode pendekatan yang biasa digudakem pemecahan
masalah dalam penulisan. Arikunto (2006 : 80) bmdppat bahwa : "Pada
dasarnya metode pendekatan dalam penelitian tediaégn tiga golongan, yaitu :

pendekatan deskriptif, historis, dan eksperimental”

Senada dengan itu, Suprian AS. Dalam Nurgaeni (2003) membagi

penelitian menjadi 5 golongan, yaitu :

1. Penelitian historis sejarah, yaitu penelitian yangertujuan

mengungkap kembali fakta dan peristiwa masa lalu.

Penelitian eksploratif atau penelitian pengajaran.

Penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang behsanendeskripsikan

suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pead-saat sekarang.

4. Penelitan ex post facto, meneliti hubungan-hubangatau
korelasional mengenai hal-hal yang terjadi.

5. Penelitian eksperiman, yaitu mengungkapkan hubumyenvariabel
atau lebih atau mencari pengaruh variabel terhadagbel lainnya.

w N
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Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan reeaigberapa besar
Pengaruh Partisipasi Mahasiswa dalam Organisasi akassswaan terhadap

Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan K&kpil FPTK UPI.

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka regiedelitian deskriptif
dirasakan relevan dengan masalah yang ditelitienar metode deskriptif
merupakan metode penelitian yang tertuju pada manken masalah yang
sedang dihadapi pada masa sekarang dengan langkghditempuh mulai dari

pengumpulan data, klasifikasi data, analisis datardembuat suatu kesimpulan.

Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian adalah
pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang me@hkinkan dilakukan
pencatatan dan penganalisisan data hasil penelgecara eksak dengan

menggunakan perhitungan statistik.

Sugiyono (2009 :9) juga mengatakan bahwa :

“Metode penelitian dengan pendekatan kuantitatfatlaliartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafsitipisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertetgtknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengam data
menggunakan  instrumen  penelitian, analisis  data sifaer
kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipggesyang telah
ditetapkan”.

Dengan menggukaan metode ini, penulis berusahak umemperoleh
gambaran tentang Pengaruh Partisipasi MahasiswaamdalOrganisasi
Kemahasiswaan terhadap Prestasi Belajar Mahasissuaah Pendidikan Teknik

Sipil FPTK UPI.
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3.2  Variabel dan Paradigma Penelitian

3.2.1 Variabel Penelitian

Untuk memperoleh data yang jelas dan sesuai demgaalah penelitian,
maka terlebih dahulu tentukan variabel-variabel dasalah yang diteliti untuk
penyelesaian secara sistematis. Variabel adalafkacakteristik dari individu,
objek, peristiwa, yang nilainya berubah. Ciri ténse memungkinkan untuk
dilakukan pengukuran, baik secara kuantitatif maugwalitatif. Menurut
Sugiyono (2009: 38) menyatakan bahwa “Variabel |iggre pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sajaliyatagpkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang temkebut, kemudian ditarik

kesimpulannya.”

Sugiyono (2009 : 39) mengemukakan bahwa dalam penderdapat dua
variabel utama vyaitu Variabel Independen (bebasy aering disebut juga
variabel X dan Variabel Dependen (terikat) ataelois juga variabel Y. Adapun

penjelasan dari kedua variabel tersebut adalalgaebarikut :

a. Variabel Independen (variabel X)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimsul prediktor,
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebaigai variabel
bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabgl ry@mpengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbuhayebel
dependen (terikat).

b. Variabel dependen (variabel Y)
Variabel ini sering disebut sebagai variabel oytkrteria, konsekuen.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai betrigerikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaathu menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.
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Berdasarkan penjelasan diatas, Variabel yang mergagk dalam
penelitian ini terdiri dari dua buah variabel yamgengindikasikan adanya

hubungan atau pengaruh antara dua buah varialel: yai

1. Partisipasi mahasiswa dalam organisasi kemahagisseengai variabel X.

2. Prestasi belajar mahasiswa JPTS FPTK UPI sebagabehY .

Variabel X Variabel Y
Partisipasi Mahasiswa dalam Prestasi Belajar
Organisasi Kemahasiswaan I::>

Gambar 3.1 Hubungan Antar Variabel

3.2.2 Paradigma Penelitian

Paradigma merupakan alur berfikir, berupa suatusé&pndasar atau
wawasan yang digunakan pada waktu menangkap dajelaskan suatu gejala.
Untuk memperjelas gambaran tentang variabel-vdridalam penelitian, maka
diperlukan penjabaran dalam bentuk paradigma gemeliSugiyono (2009: 42)

menjelaskan bahwa:

“Pola pikir yang menunjukan hubungan antara vatighag akan
diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan pimtumusan masalah
yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yangguthakan untuk
merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesss) teknik analisis
statistik yang akan digunakan.

Berdasarkan hipotesis yang diajukan penulis, makadigma penelitian

dan hubungan antara kedua variabel diperlihatkda gaagram di bawah ini:
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Mahasiswa
Jurusan
Pendidikan
Teknik Sipil
FPTK UPI
yang tercatat
aktif sebagai
pengurus
himpunan dan
organisasi
mahasiswa

3.3

Partisipasi
Mahasiswa dalam
Organisasi
kemahasiswaan
(variabel x)

Aspek yang
diungkap :

- keterlibatan fisik

- keterlibatan
mental

-motivasi partisipasi

-jenis kegiatan
mahasiswa

Prestasi belajar
mahasiswa JPTS
FPTK UPI

(variable y)
Aspek yang
diungkap :

- IPK
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Temuan
Penelitian

v

Kesimpulan
dan Saran

Gambar 3.2 Paradigma Penelitian

Data dan Sumber Data

3.3.1 Data Penelitian

Untuk menguiji hipotesis yang telah dirumuskan dgbemelitian ini, maka

diperlukan data. Penentuan jenis data yang dipenlalalam penelitain ini sangat

penting, oleh karena itu menyangkut validitas défeldivitas dari data itu

sendiri yang erat kaitannya dengan penarikan keganpyang tepat sesuai

dengan tujuan penelitian.

Menurut A. Nababan dalam Nurgaeni (2003 : 53), ddtah keterangan-

keterangan tentang suatu fakta. Sedangkan berdas&ik Menteri P dan K No.

0259/U/1977 tanggal 1 Juli 1977 seperti yang dikoleh Arikunto (2006 : 99),

sebagai berikut :
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“Data adalah segala fakta dan angka yang dapalikhj@ bahan untuk
menyusun suatu informasi, sedangkan informasi hdadail pengolahan

data yang dipakai untuk suatu keperluan”.

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian iailzldl :
1. Data tentang keterlibatan mahasiswa Jurusan Pé&adidieknik Sipil yang
terlibat aktif dalam kegiatan organisasi kemahasesw
2. Data mengenai prestasi akademik (IPK) mahasiswg yertibat aktif dalam
kegiatan organisasi kemahasiswaan.
3. Bahan pustaka dan catatan-catatan yang relevaa sehunjang dengan
permasalahan penelitian.

3.3.2 Sumber Data Penelitian

Sumber data merupakan asal dari mana data terdelaytatkan. Adapun

yang menjadi sumber data pada penelitian ini adsdahgai berikut :

1. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil angk&@@6 — 2009
yang terlibat aktif mengikuti kegiatan himpunan danganisasi
kemahasiswaan intra perguruan tinggi.

2. Jurusan Pendidikan Teknik Sipil.

3. Bidang Akademik dan Kemahasiswaan Fakultas Peratidlleknologi

dan Kejuruan.

Data-data tersebut diatas dapat dijadikan sebagiaarb informasi dan

kajian yang berguna dalam memecahkan masalah galagg diteliti.
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3.4  Populasi dan Sampel Penelitian

3.4.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah sekumpulan objek yang lengkap dks jyang ingin
dipelajari sifat-sifatnya. Menurut Sugiyono (200917), Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yangmpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penefituk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya”.

Sesuai dengan lingkup penelitian, populasi ataaya&h data yang menjadi
subjek penelitian adalah mahasiswa Jurusan Peadidikknik Sipil FPTK UPI
yang aktif dalam kegiatan himpunan ditingkat jurusalan organisasi

kemahasiswaan ditingkat universitas dengan jumlahasiswa + 125 orang.

Untuk jelas mengenai jumlah populasi dapat dilipaida tabel 3.1

dibawah ini :
Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian
No. | Kegiatan | Angkatan Populasi Keterangan
1. Himpunan| 2006-2009 105 Orang
2. Ormawa 2006-2009 20 Orang
Jumlah 125 Orang

Sumber : Bagian Kemahasiswaan HMS dan Organisas Kemahasiswaan UPI (2011)

3.4.2 Sampel Penelitian

Sampel ialah bagian dari populasi yang mempunyeakiearistik yang
sama dengan populasi itu atau sampel dapat jugapadean populasi itu sendiri.
Dalam pengambilan sampel, penulis mengambil teamii Arikunto yang dikutip
Nurcahya (2006 : 43) yakni apabila jumlah subjekingsar (lebih dari 100), dapat
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diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih. pdayang menjadi objek
penelitian penulis adalah mahasiswa Jurusan Péadidieknik Sipil PFTK UPI
yang aktif dalam dunia kemahasiswaan berjumlah #d2Hg. Mengacu pada
pendapat Arikunto, maka penelitian ini diambil sapb% dari jumlah populasi
yang ada yaitu sebanyak 32 orang yang terdirimahasiswa angkatan 2006 dan
2009 sebanyak 27 orang yang menjabat sebagai peniguir himpunan meliputi
ketua, sekretaris, ketua bidang dan biro di HimpuiMahasiswa Sipil serta
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil angk&@06-2009 sebanyak 5
orang yang tercatat aktif di organisasi kemahasiswatra perguruan tinggi.

Secara rinci diuraikan pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian

No. | Kegiatan | Angkatan Populasi Sampel

1. Himpunan| 2006-2009 105 Orang25% x 105 = 27 Orang

2. Ormawa 2006-2009 20 Orang 25% x 20 = 5 Orang
Jumlah 125 Orang 32 Orang

Sumber : Bagian Kemahasiswaan HMS dan Organisasi Kemahasiswaan UPI (2011)
Alasan penulis mengambil sampel tersebut dikarenakenurut pendapat
penulis bahwa jabatan-jabatan tersebut merupalketa@a yang memiliki tingkat

keaktifan yang tinggi dan memiliki tanggung jawatng besar.

3.5 Instrumen dan Kisi — Kisi Instrumen Penelitian

3.5.1 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat untuk mengumpulkan informdsistrumen
penelitian digunakan sebagai alat bantu di dalartakeanakan penelitian dan

sebagai untuk mengukur nilai variabel yang akaglitit
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Menurut Arikunto (2006 : 160) menjelaskan bahwa :InStrumen
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunal@deh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudahhdainya lebih baik,

dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematikggfa lebih mudah diolah.”

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdias angket dan

dokumentasi.

Angket digunakan untuk memperoleh data empirik atiegt partisipasi
mahasiswa dalam kegiatan himpunan dan organisash@siswaan. Angket ini
dibuat berdasarkan Kkisi-kisi instrument penelitigang telah ditentukan.
Instrument penelitian ini disusun dalam bentuk skidert dengan lima pilihan
alternative jawaban. Jawaban setiap item instruyaegy digunakan skala Likert
mempunyai gradasi yang sangat positif sampai samegtif. Dalam penelitian
ini_butir-butir skala sikap yang digunakan anteamn lyaitu: selalu (SL), sering

(SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidakale (TP).

Tabel 3.3 Skala Pengukuran Angket

Pernyataan Bobot Penilaian

Variabel X SL SR KD JR TP
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Adapun pertimbangan penggunan angket model $ikafa antara lain :

a. Skala likert memiliki tingkat ketepatan tinggi dadanengurutkan manusia

berdasarkan intensitas sikap tertentu.
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b. Skala likert sangat luas dan lebih fleksibel dari teknik penguian
lainnya.

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tenpaesgtasi belajar

mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil yang ikatpartisipasi dalam

kegiatan himpunan dan organisasi kemahasiswaangatguruan tinggi.
3.5.2 Kisi-kisi Instrument Penelitian

Menurut Arikunto (2006 : 155), Kisi-kisi adalah selh tabel yang
menunjukan hubungan antara hal-hal yang disebuwt&bam baris dengan hal-hal
yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunastrumen menunjukan
kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumilata dari mana data akan

diambil, metode yang digunakan dan instrumen yasgsdn.

Mengenai Kkisi-kisi pengungkapan data dalam peaalitini dijelaskan

pada tabel lampiran.
3.6 Uji Validitas Angket

Uji Validitas adalah keadaan yang menggambarkagkainkemampuan
dalam mengukur apa yang akan diukur. Untuk mertogkat validitas alat ukur

ini digunakan rumus korelagroduct moment yang dikemukakan olgbearson :

r n> xy-(> 03 y)
Xy =

JY 2 -3 X)) y) -2
Keterangan :

Iy = koefisien korelasi butir
X = jumlah skor tiap item yang diperoleh respondgicoba
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2y = jumlah skor total item yang diperoleh respondgicoba
n = jumlah responden uji coba
(Arikunto, 2006 : 170)

Dalam hal ini nilai % diartikan sebagai koefisien korelasi dengan

kriteria sebagai berikut :

rhy <0,199 : Validitas sangat rendah
0,20 — 0,399 : Validitas rendah

0,40 — 0,699 : Validitas sedang/cukup
0,70 - 0,899 : Validitas tinggi

0,90 — 1,00 : Validitas sangat tinggi

Setelah hargayy diperoleh, kemudian didistribusikan ke dalam uji t

dengan rumus : t=

Keterangan :
t = uji signifikasi korelasi
n = jumlah responden uji coba
r = koefisien korelasi
(Sudjana, 2002 : 377)

Hasil hiung tersebut kemudian dibandingkan dengan hasgapada taraf
kepercayaan 95 % dengan derajat kebebasan (dk) 1=Kriteria pengujian item

adalah jikadiung > tabeimaka suatu item dikatakan valid.
3.7  Uji Reabilitas Angket

Untuk uji reliabilitas angket menggunakan runalgha. Sejalan dengan
Arikunto (2006: 171) rumualpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen
yang skornya bukan O dan 1, misalnya angket atalilsmmtuk uraian. Adapun

langkah-langkah perhitungan reliabilitas terselebgai berikut :
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a. Menghitung jumlah varians dari setiap item denganus :

s xz - EX7)
a’ = n (Arikunto, 2006 : 186)
n
Keterangan :
a,> = Harga varians tiap itemnya

X? = Jumlah kuadrat jawaban responden dari setiamitam
(ZX? = Kuadrat skor seluruh responden dari setiaprifem

N = Jumlah responden

b. Mencari jumlah varians butirXa’Bz) yaitu dengan menjumlahkan varians

2
dari setiap butirnyac(n ).

¢. Menghitung harga varians total dengan rumus :

ZYZ _ (ZYZ)
atz - N
N
Keterangan :
a? = Varians total

>Y? = Jumlah kuadrat jawaban total tiap responden
(=Y? = Jumlah kuadrat skor total tiap responden
N = Jumlah responden (Arikunto,2006 : 186)

d. Mencari realiabilitas angket, menggunakan rumukaakebagai berikut:

(= k l_ZO'Zb
1 k-1 0'21
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Keterangan :

k = jumlah item angket (Arikunto, 2006 :186)

Hasil perhitungan koefisien seluruh item yang diakan dengan;r
tersebut dibandingkan dengan derajat reliabilitesluasi dengan tolak ukur
taraf kepercayaan 95%. Kriterianiuhg > haver S€bagai pedoman untuk

penafsirannya adalah :

rp <0,199 : Reliabilitas sangat rendah

0,20 — 0,399 : Reliabilitas rendah

0,40 — 0,599 : Reliabilitas sedang

0,60 — 0,799 : Reliabilitas kuat

0,80 - 1,00 : Reliabilitas sangat kuat

(Sugiyono, 2009 : 216)

Setelah dilakukan uji coba angket penelitian, mdika&tahui beberapa
item soal yang tidak valid. Iltem-item yang tidaKidaersebut ada yang direvisi
atau dibuang dengan memperhatikan pada setiapabodiknasih terdapat item
pertanyaan untuk mengukur indikator tersebut. Keamddibuat instrumen
penelitian yang baru yang terdiri dari item-itemalsgang valid. Selanjutnya
instrumen penelitian disebar kepada responden yaméphnya sesuai dengan
sampel penelitian yang diambil.

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis, proses penyusunan, pengaturan dan pdragoldata diperlukan
untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang telalmdiskan apakah hipotesis

tersebut diterima atau ditolak.
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3.8.1 Langkah-langkah Analisis Data

Secara garis besar langkah-langkah yang ditemplamdanalisis data

adalah sebagai berikut :

1. Persiapan, kegiatan yang dilakukan adalah :
a. Mengecek kelengkapan data angket.
b. Menyebarkan angket kepada responden.
c. Mengecek jumlah angket yang kembali dari responden.
d. Mengecek kelengkapan angket yang kembali dari redpo.
2. Tabulasi, kegiatan yang dilakukan adalah :
a. Memberi skor pada tiap item jawaban.
b. Menjumlahkan skor yang didapat dari setiap variabel
3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelt@pun prosedur
yang ditempuh dalam mengawali analisis data inleddaebagai berikut :
a. Memeriksa jumlah angket yang dikembalikan dan mémar
Jawabannya serta kebenaran pengisiannya.
b. Memberi kode/tanda sudah memeriksa lembar jawadrgelhut.
c. Memberi skor pada tiap lembar jawaban.
d. Mengontrol data dengan uji statistik.
e. Menguji hipotesis berdasarkan hasil pengolahan. data
4. Data mentah yang diperoleh dari penyebaran angkeihbel X vyaitu
tentang partisipasi mahasiswa dalam organisasi kasiswaan, sedangkan

variabel Y tentang prestasi belajar mahasiswa.
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3.8.2 Konversi Z-Skor dan T-Skor

Konversi Z-Score dan T-Score dimaksudkan untuk basrmdingkan dua
sebaran skor yang berbeda, misalnya yang satu meakgn nilai standar
sepuluh dan yang satu lagi menggunakan nilai staseéaatus, sebaliknya
dilakukan transformasi atau mengubah skor mentathakem skor baku. Berikut

ini langkah-langkah perhitungan konversi Z-Scone @eScore :

1. Menghitung rata-ratax )

Dari tabel data mentah diperoleh (untuk variabel X)

L2
n

X = (Sudjana, 2002 : 67)

Keterangan :

X = rata-rata
>X = jumlah harga semua x
n = jumlah data

2. Menghitung simpangan baku

=\ Xi - X

D= (Sudjana, 2002 : 94)
n

Keterangan :

SD = standar deviasi

(X'_X) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata

3. Mengkonversikan data mentah ke dalam Z-Score d&nore

Konversi Z-Score :
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Xi—X

Z — Score = (Sudjana, 2002 : 99)

Keterangan :

SD = Standar deviasi

(X'_X) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata

Konversi T-Score :

T - Score = { Xig;X (10)} +50 (Sudjana, 2002 : 104)

Dengan langkah perhitungan yang sama, konversiaZeSdan T-Score

berlaku untuk variabel X dan Y.
3.8.3 Uji Normalitas Distribusi Frekuensi

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah data gafgberdistribusi
normal atau tidak. Prosedur langkah yang dilakukalam uji normalitas adalah

sebagai berikut :

a. Menentukan rentang skor (R)

R = skor max — skor min

b. Menentukan banyaknya kelas interval (BK) denganusim

BK=1+3,3logn (Sudjana, 206w)

dengan

n = banyaknya data
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. Menentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus

_ Rentang(R)
banyakkel as(bk)

(Sudjana, 2002 : 47)

. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk harga-harjj chi-kuadrat®).

. Menghitung rata-rata skor (Mean) dengan rumus :

X—m Sudj 2002 : 67
= St (Sudjana, . 67)

Menentukan simpangan baku/standar deviasi (SD)afengnus :

SD= %’ny (Sudjana, 2002 : 95)
- (n-

.- Menentukan batas kelas interval,

. Menghitung nilai baku (Z) Z = XX

Menentukan batas luas interval dengan menggundkas taerah di bawah
lengkung normal dari O ke Z*,

Menentukan luas kelas interval (L), dengan mengyiraras Z oleh luas Z
yang berdekatan jika tandanya sama, sedangkarnajidanya berbeda maka
ditambahkan.

. Menentukan frekuensi yang diharapkan (Ei), dengaa mengalikan luas tiap
kelas interval dengan jumlah sampel (n).

Ei=nxL
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l.  Menghitung besarnya distribusi chi-kuadraf)(#engan rumus :

2 : (f' _E;)z .
X :Z'T (Sudjana, 2002 : 273)
i=1 i
Kriteria pengujian adalah data berdistribusi noriiled thitung <X

tabel dengan derajat kebebasan (dk = bk — 1) detmap nyataa = 0,05

begitupun sebaliknya data berdistribusi tidak ndgrka thitung > thabel.

Jika pada uji normalitas diketahui kedua variabetlat Y berdistribusi
normal, maka uji statistik yang digunakan adalah statistik prametris.
Sebaliknya jika salah satu atau kedua variabel X atau Y berdistribusi tidak

normal maka analisis data menggunakan statistikpaoametris.
3.8.4 Uji Kecenderungan

Perhitungan uji kecenderungan dilakukan  untuk  miange
kecenderungan suatu data berdasarkan kriteria unskala penilaian yang telah
ditetapkan sebelumnya. Langkah perhitungan ujihk@eringan sebagai berikut:
a. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari masiagjng variabel dan
sub variabel.

b. Menentukan skala skor mentah
>X+1,5.SD Kriteria : Sangat Baik
X +1,5.SD > X% X+0,5.SD Kriteria : Baik

X +0,5.SD > X% X-0,5.SD Kriteria : cukup baik
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X -0,5.SD > %X X-0,5.SD Kriteria : kurang baik
x > X-1,5.SD Kriteria : sangat rendah
(Suprian, 2005 : 82)
c. Menentukan frekuensi dan membuat persentase untelkafsirkan data
kecenderungan variabel dan sub variabel.

3.8.5 Menguiji Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui jdéraubungan antar
variabel-variabel. Jika data yang ada berdistribumimal maka maka untuk
pengujian hipotesis menggunakan metode statisttanpetris. Rumus yang
digunakan adalah koefisien korelasoduct moment dari Pearson, dengan rumus

sebagai berikut :

r, = N2 Xy=(2X)(2Y) (Sudjana, 2002 : 369)

JhExi-Exfhzy? - vy

Jika data yang ada berdistribusi tidak normal, mpkagolahan data
dilakukan dengan statistik non-parametris. Rumusgyaligunakan adalah

koefisien korelasRank Spearman, dengan rumus sebagai berikut :

p=1 6'2‘2 (Sudj 2002 : 455)
=1- udjana, :
n(nZ _:D J

Keterangan :

p = koefisien korelagsiank spearman

n = banyaknya responden

Yb? = jumlah beda rangking antara variabel X dan bafiaY yang

dikuadratkan
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Sebagai pedoman kriteria penafsiran makna koefigierelasi yang
didapat dengan menggunakan teknik tolak ukur sepang dikemukakan oleh

Sugiyono (2009: 257) sebagai berikut :

Tabel 3.4

Pedoman untuk Memberikan Interprestasi terhadap Kodisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Sedang
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber : (Sugiyono, 2009 : 257)
3.8.6 Uiji Linearitas Regresi

Pengujian linearitas regresi dilakukan untuk menguiterajat keeratan
pengaruh, memprediksi besarnya arah pengaruhettg smeramalkan besarnya
variabel dependen jika nilai variabel independeketdihui. Persamaan regresi
yang diuji adalah model regresi linier sederhamagdn langkah-langkah sebagai
berikut :

a. Mencari angka statistik®x, Zv, Zx% Zv2, Zxy, S danx
Menghitung rumus b Menghitung rumus a

_ N XY = DX o= DY -b> X
n Y x?-(X xf n




Menghitung persamaan regresi

N

Y=a + bX

Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (dffs) dengan rumus :

JK _ Qv
n

Reg(a)

Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (dff) dengan rumus :

IKieegmy = b {2 xY—(ZXn(ZY)}

Mencari Jumlah Kuadrat Residu (dKdengan rumus :

Sl 2
‘]KRes - ZY = ‘]Kreg(b) _JKTeg(a)

Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi ((Bf dengan rumus:

RIKrega) = IKieggia)

Mencari Rata-rata Jumlah kuadrat Regresi (R dengan rumus:

RIKregry = IKiegw)
Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RJldengan rumus :
-— JKI’ES

RIKges =
Res n- 2

Mencari Jumlah Kuadrat Error ( gKdengan rumus:

JKe = ;{ZYZ—(ZnY)z}

Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok #Kdengan rumus :
IKpe = IKes = K,

Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (RJKengan rumus:

RIK,, = % ket : k = jumlah kelompok

Mencari Rata—rata Jumlah Kuadrat Error (RJ#engan rumus :
RIK, = IKe
n-k
Mencari nilai Fiwung dengan rumus :
_ RIKy
hitung RJKE
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m. Menentukan keputusan pengujian
Jika Fiung < Fabel artinya data berpola linear

Jika Fiung> Frabel artinya data berpola tidak linear

n. Mencari kaperdengan rumus :

Ftabel = F @a)dk.TC, dk B~ F (1- 0,05)(dk = k-2, dk = n-k)
Cara mencari= el = dk = k — 2 = sebagai angka pembilang
= dk = n — k = sebagai angka penyebut

3.8.7 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakabotesis pada
penelitian ini diterima atau ditolak. Hipotesis @i menjadi dua jenis yaitu
hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. Hgsat penelitian dipakai jika yang
diteliti populasi dan dalam pembuktiannya tidak esignifikansi, sedangkan
hipotesis statistik dipakai jika yang diteliti saghplan dalam pembuktiannya ada

signifikansi .

Untuk menguji hipotesis, keberartian korelasi skedea diuji dengan

menggunakan rumus uji t sebagai berikut :

N

rvn-
1=r?

t=

.

Hipotesis yang harus diuji adalah:

Ha :p # 0

Ho :p =0

Dengan tingkat signifikan pada taraf kepercayaan®dan dk = n-2,

dengan ketentuan:



55

a. Jika hiwung > taves Maka Ha diterima dan Ho ditolak.
b. Jika hiwng < tabes Maka Ha ditolak dan Ho diterima.

(Sugiyono, 2009: 214)

3.8.8 Menghitung Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi atau koefisien penelapat dilakukan

dengan menggunakan rumus koefisien determinasi giaid)y sebagai berikut :

KD = r®x 100% (Sudjana, 2002 : 369)
Dimana:
KD = koefisien determinasi

r = kuadrat koefisien korelasi



